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ABSTRAK

Situs Samudra Pasai di Aceh Utara merupakan salah satu pusat aktivitas
maritim dan perdagangan penting pada masa awal perkembangan Islam di
Nusantara. Salah satu artefak yang banyak ditemukan di situs ini adalah gerabah,
yang berperan penting dalam aktivitas domestik dan ekonomi masyarakat pada
masanya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi kimia artefak
gerabah dari Situs Samudra Pasai menggunakan metode X-Ray Fluorescence
(XRF), serta menganalisis hubungan karakteristik kimia gerabah tersebut dengan
temuan dari wilayah lain, yaitu China, India, Italia, dan Kalimantan.

Analisis XRF dilakukan terhadap sampel gerabah Samudra Pasai untuk
menentukan kandungan oksida utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata persentase komposisi kimia gerabah Samudra Pasai terdiri dari SiO2 (41,66%),
Al>03 (10,79%), Fe203 (8,46%), CaO (0,57%), MgO (1,54%), dan TiOz (0,46%).
Rendahnya kadar kalsium dan titanium mengindikasikan penggunaan lempung
aluvial non-kalsit sebagai bahan baku utama yang bersumber dari deposit lokal di
sekitar situs.

Hubungan geokimia antar wilayah dievaluasi menggunakan analisis
multivariat Principal Component Analysis (PCA) dan analisis klaster Neural
Network. Berdasarkan karakteristik komposisi kimia tersebut, didapatkan hasil
bahwa sampel gerabah Aceh memiliki kedekatan karakteristik yang sangat tinggi
dengan sampel dari Kalimantan, yang kemudian diikuti secara berturut-turut oleh
India dan Italia. Sementara itu, tingkat kemiripan paling rendah atau jarak geokimia
paling jauh ditemukan pada perbandingan dengan sampel dari China, yang
menunjukkan diskrepansi mineralogi paling tajam. Secara umum, gerabah Samudra
Pasai membentuk kelompok tersendiri yang mencerminkan kemandirian sumber
bahan baku dan tradisi teknologi lokal. Selain itu, ditemukan deviasi geokimia
ekstrem pada dua sampel dengan kandungan Fe>Oz melebihi 80% yang
diklasifikasikan sebagai outlier material kaya besi.

Dapat disimpulkan bahwa gerabah Situs Samudra Pasai merupakan produk
lokal berbasis lempung aluvial dengan karakteristik geokimia yang khas dan
memiliki afiliasi regional Nusantara yang lebih kuat dibandingkan dengan wilayah
luar. Meskipun Samudra Pasai terlibat aktif dalam jaringan perdagangan maritim
internasional, data kimiawi membuktikan bahwa produksi gerabah lokal tetap
mempertahankan identitas dan kemandirian teknologi manufaktur.

Kata Kunci: Samudra Pasai, Gerabah, XRF, PCA, Geokimia, Arkeometri.



ABSTRACT

The Samudra Pasai site in North Aceh was a pivotal maritime and trade hub
during the early development of Islam in the Indonesian archipelago. Among the
artifacts frequently recovered from this site is earthenware, which played a crucial
role in the domestic and economic activities of the society at that time. This study
aims to determine the chemical composition of earthenware artifacts from the
Samudra Pasai site using the X-Ray Fluorescence (XRF) method and to analyze the
geochemical relationship between these ceramics and findings from other regions,
namely China, India, Italy, and Kalimantan.

XRF analysis was conducted on Samudra Pasai earthenware samples to
determine the concentrations of major oxides. The results indicate that the average
chemical composition of Samudra Pasai earthenware consists of SiO2 (41.66%),
Al>03 (10.79%), Fe203 (8.46%), CaO (0.57%),MgO (1.54%), and TiO2 (0.46%).
The low concentrations of calcium and titanium suggest the use of local non-calcitic
alluvial clay as the primary raw material, sourced from sedimentary deposits
surrounding the site.

Geochemical relationships across regions were evaluated using multivariate
Principal Component Analysis (PCA) and Neural Network cluster analysis. Based
on these chemical characteristics, the results demonstrate that the Aceh earthenware
samples exhibit the highest degree of similarity with samples from Kalimantan,
followed respectively by India and Italy. Meanwhile, the lowest degree of
similarity, or the furthest geochemical distance, was found in comparison with
samples from China, which showed the sharpest mineralogical discrepancy.
Generally, Samudra Pasai earthenware forms a distinct group, reflecting
independence in raw material sourcing and local technological traditions.
Furthermore, extreme geochemical deviations were identified in two samples with
Fe>03 content exceeding 80%, classified as iron-rich material outliers rather than
silicate earthenware.

In conclusion, the earthenware from the Samudra Pasai site is a local product
based on alluvial clay with distinct geochemical characteristics and a stronger
regional affiliation within the Indonesian archipelago compared to external regions.
Although Samudra Pasai was actively involved in international maritime trade
networks, the chemical data proves that local earthenware production maintained
its identity and technological independence.

Keywords: Samudra Pasai, Earthenware, XRF, PCA, Geochemistry,
Archaeometry.
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